




KAJIAN PUSTAKA & LANDASAN TEORI 
  
A. PENELITIAN TERDAHULU 
Tabel 1 Penelitian Terdahulu : 
No. Judul Hasil Penelitian Relevansi 
1.   Manajemen 
Resiko Dalam 
Desa Tangguh 





Dwi Ratna Sari 
(2016) 
Menjelaskan mengenai risiko 
manajemen bencana yang dilakukan oleh 
pihak BPBD Kabupaten Purworejo 
dalam program Desa Tangguh Bencana 
yang pertama merupakan perencanaan 
penanggulangan bencana dimana mereka 
melakukan pendekatan dan sosialisasi 
kepada masyarakat di sana mengenai apa 
itu bencana kepada masyarakat dan 
melakukan mengkaji melalui bantuan 
dokumen perencanaan penanggulangan 
bencana dan membuat peta risiko dan 
peta jalur evakuasi. Disadari bahwa 
penyebabnya kerawanan terhadap 
timbulnya bencana salah satunya akibat 
dari kurangnya wawasan warga terhadap 
kebencanaan. Perencanan juga berguna 
untuk menganalisis seberapa besar 
dampak yang ditimbulkan oleh bencana. 
Selain itu BPBD juga memberikan 
penyuluhan mengenai arti pentingnya 
pengurangan bencana dan beberapa cara 
yang dapat dilakukan seperti melakukan 
penanaman tumbuhan jenis mangrove 
dan rapat musyawarah dengan 
Dalam jurnal diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini lebih condong 
terhadap kondisi sosial yang 
terbaru, hal yang serupa adalah 
memiliki komitmen untuk 
menanggulangi sebuah bencana 
atau wabah dengan program 
yaitu Desa Tangguh, namun 
dalam penelitian ini cukup 
terdapat perbedaan yang sangat 
jelas yaitu adanya perbedaan 
kepentingan tapi memiliki dasar 
yang sama yaitu atas 
kepedulian dan kerja sama. Jika 
dalam penelitian diatas 
menjelaskan mengenai 
persiapan untuk pra bencana 
maka dalam kasus penelitian ini 
berupa menghadapi suatu 






masyarakat agar dampak yang 
ditimbulkan oleh bencana dapat untuk 
diminimalisir. Kemudian dapat 
dilakukan pencegahan agar diharapkan 
bencana dapat dihindarkan seperti 
kegiatan mengelola lingkungan hidup & 
menata ruang dengan upaya kegiatan 
seperti memperlebar jalan, penguatan 
jalan penanaman mangrove dan yang 
terakhir kegiatan pantai bersih. Sarana 
pendidikan dan pelatihan pun ikut serta 
diberikan guna mempersiapkan diri 
untuk menghadapi situasu gawa darurat 
bencana melalui pendidikan kebencanaa 
di beberapa sekolah sedangkan untuk 
pelatihan berupa PPGD dan SAR. Berkat 
dukungan yang diberikan oleh Bupati 
Purworejo dan masyarakat dari  
Kabupaten Purworejo kepada para tim 
pelaksana Destana sehingga manajemen 
untuk memperkuat kampung tangguh 
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. menyatakan bahwa di Desa 
Teluk Bakau yang rentan akan bencana 
alam seperti gelombang pasang, angin 
kencang, abrasi serta kebakaran, 
masyarakatnya telah memiliki sikap 
gotong royong dalam menanggulangi 
bencana yang sering terjadi. Sayangnya, 
sikap gotong royong yang telah lama 
terjalin antara masyarakat maupun 
pemerintah desa ini kurang bisa 
memperhatikan resiko ancaman bencana 
alam yang berpotensi besar bisa terjadi 
kembali, hal ini membuat masyarakat 
Desa Teluk Bakau hanya bisa pasrah 
menunggu bencana alam yang terjadi 
berikutnya. Jalinan kerja sama yang baik 
antar masyarakat ini tidak dibarengi 
dengan pemahaman akan prediksi 
bencana alam dan bagaimana cara 
mencegahnya, hal ini membuat warga 
masyarakat Desa Teluk Bakau resah dan 
mulai menyadari akan pentingnya 
memahami sebuah potensi bencana alam. 
Menyadari hal tersebut, Pemerintah Desa 
Teluk Bakau bersama dengan BPBD 
Kabupaten Bintan mulai melakukan 
sosialisasi dan mencontohkan langsung 
bagaimana cara menghadapi ancaman 
bencana alam yang bisa muncul kapan 
Dari penjelasan jurnal 
diatas dapat disimpulkan 
bahwa penelitian jurnal diatas 
fokus pada persiapan dalam 
menanggulangi bencana serta 
beberapa tindakan dan kerja 
sama antar stakehoulder dalam 
upaya memelihara lingkungan, 
memperbaiki lingkungan. 
Perbedaan dalam penelitian ini 
adalah perbedaan kasus dan 
cara implementasi peran 
masyarakat dan stakehoulder 
dalam upaya memberantas 
sebuah wabah/bencana yang 
lebih terbaru. Perbedaan yang 
dapat ditarik lainya adalah 
perbedaan ruang lingkup, 
apabila jurnal diatas 
menjelaskan terkait Desa 
tangguh yang meliputi ruang 
lingkup tingkat Desa maka 
dalam penelitan ini akan fokus 
pada ruang lingkup yang lebih 






saja, hal ini diikuti langsung oleh aksi 
tindakan nyata lainnya yaitu 
pembangunan infrastruktur pemecah 
gelombang diwilayah yang berpotensi 
besar terjadi abrasi. Demi menjamin 
peningkatan partisipasi masyarakat, 
dibuatlah sebuah program desa tangguh 
bencana yang dalam sosialisasinya 
disebut dengan forum pengurangan resiko 
bencana yang bekerjasama dengan 
Pemerintah Desa, BPBD Kabupaten 
Bintan, BPBD Provinsi, pihak swasta dan 
lembaga non pemerintahan lainnya, 
program ini berfokus pada kegiatan 
penanggulangan bencana Desa Teluk 
Bakau. Program desa tangguh bencana ini 
tentunya memberikan manfaat bagi 
masyarakat berupa dibangunnya 
infrastruktur pemecah ombak, budidaya 
tanaman mangrove dan terumbu karang 
dan peningkatan rasa aman lingkungan 
dari resiko bencana. Program desa 
tangguh bencara ini juga dapat 
menumbuhkan kepedulian, mempererat 
persaudaraan dan semangat gotong 
royong dan yang tak kalah pentingnya 
adalah partisipasi masyarakat. Program 
yang dapat memberikan dampak positif 
pada masyarakat Desa Teluk Bakau ini 
harus memiliki sifat sustainable 
(berkelanjutan), kesadaran masyarakat 
yang tinggi, partisipasi dan dukungan dari 




kehidupan masyarakat Desa Teluk Bakau 




No. Judul Hasil Penelitian Relevansi 
3.  Manajemen Desa 
Tangguh Bencana 










Menyatakan managament desa tangguh 
bencana di Desa Poncosari memiliki 4 
tahap yaitu sebuah perencanaan, 
pengorganisasian pengadaan tim 
relawan, forum komunikasi anggota, 
tahap pengarahan (oleh BPBD Bantul, 
PMI, MDMC) dan tahap pengawasan 
(oleh BPBD Bantul dalam melakukan 
evaluasi dan memberikan informasi hasil 
lapangan pertanggungjawaban tahunan). 
Desa tanguh bencana pada Desa 
Poncosari ini memiliki fokus pada 
bencana tsunami yang mendapatkan 
pengarahan dari BPBD Bantul, PMI dan 
MDMC (Muhammadiyah Disaster 
Management Center) dalam upaya 
Dalam penelitian ini 
terdapat perbedaan yaitu dalam 
mengkaji permasalahan atau 
tema yang diangkat, dalam 
penelitian ini lebih membahas 
bagaimana masyarakat 
setempat melakukan kolaborasi 
antar sesama warga dan juga 
Petinggi Desa maupun jajaran 
Pemerintah dalam mewujudkan 
visi misi untuk memberantas 
wabah covid-19 yang kini 
sedang trend dan lebih menarik 
untuk diteliti dan dikaji dalam 
sebuah karya ilmiah, selain ini 




memberikan pelatihan dan wawasan 
seputar antisipasi bencana alam seperti 
tsunami serta gempa, selain itu cara 
tindakan pertama pada korban dampak 
dari bencana dan pengarahan juga 
dilakukan oleh PMI dan MDMC. 
Kegiatan ini dilakukan pada waktu Rabu 
Pahing dengan anggota FPRB, tim 
sukarelawan dan pihak Pemerintahan 
Desa Poncosari. Dalam kegiatannya, 
tentu tidak akan lepas dari hambatan-
hambatan yang melanda, hambatan pada 
program ini ada pada kegiatan 
perencanaan, beberapa masyarakat Desa 
terdapat yang belum mengerti apa itu 
desa tangguh bencana. Selain itu, 
hambatan juga ada pada kegiatan 
pengelompokan dimana kelompok 
sukarelawan memiliki semangat yang 
tidak selalu tinggi. Pada kegiatan 
pelaksanaan dan pengawasan juga 
terdapat masalah yaitu kegiatan yang 
tidak selalu selalu terlaksana serta tidak 
efektifnya pertemuan pada waktu di rabu 
pahing. 
bagimana penerapan modal 
sosial dalam pembentukan 
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Covid-19 di RT 04 




Moch. Ali Mashur 
(2020 
menjelaskan bahwa dalam 
penerapan kampung tangguh 
hal utama yang sangat 
penting adalah kolaborasi 
antara jajaran stakehoulder, 
dalam hal tersebut 
stakhoulder yang dimaksud 
adalah Pemerintah, swasta, 
dan masyarakat. Kampung 
tangguh ini dibentuk dengan 
bertujuan agar dapat 
menekan penyebaran corona 
berada di wilayah RT 4 RW 
14 Desa Kalirungkut Kota 
Surabaya sehingga angka 
kematian serta orang 
terjangkit virus ini sekiranya 
dapat diminimalisir dan 
dapat dihentikan. Dalam 
implementasi kampung 
tangguh tersebut diterapkan 
beberapa point yaitu 
menerapkan wajib 
menggunakan masker bila 
hendak keluar dari rumah, 
dari kegiatan ini bertujuan 
agar dapat melindungi setiap 
warga yang akan keluar 
akan penyebaran covid-19 
yang masuk melalui hidung 
dan mulut, kemudiam yang 
kedua adalah menjaga jarak 
Dalam jurnal yang 
telah dibahas diatas, maka 
dapat ditarik kesimpulan 
bahwa dalam penelitian ini 
selain akan membahas 
mengenai kampung tangguh 
covid-19 yang serupa 
dengan isi pembahasan 
jurnal diatas, penelitian ini 
juga akan mengangkat 
sebuah teori sosiologi yang 
bernama modal sosial untuk 
memperkuat dan 
dihubungkan dengan tema 
yang akan dikaji. Teori 
tersebut akan dijabarkan 
secara detail mengenai teori 
modal sosial agar pembaca 
mendapat bantuan referensi 







covid-19 denga menjaga 
jarak apapun aktifitas diluar 
rumah. Lalu yang ketiga 
melaksaan penyemprotan 
cairan disinfektan setiap 
rumah-rumah agar dapat 
membunuh virus-virus yang 
melekat disetiap benda. Lalu 
yang terakhir adalah gerakan 
peduli tetangga, dalam 
kegiatan ini berupa 
melakukan biaya setiap KK 
dan dari biaya tersebut akan 
didonasikan ke pihak 
keluarga yang menjadi 
korban dari pandemi covid-
19 
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menjelaskan bahwa pandemi 
covid-19 yang telah berlangsung 
lama sejak bulan maret telah 
merusak berbagai aspek, mulai 
dari kesehatan, perekonomian 
serta menambah angka kematian 
di Indonesia. Dalam rangka 
memutus penyebaran covid-19 ini 
maka Pemerintah membentuk dan 
meresmikan sebuah kampung 
tangguh dengan harapan dapat 
menekan penyebaran covid-19 
Dalam pembahasan 
jurnal diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa perbedaan 
dari penelitian ini adalah 
terdapat metode penelitian 
kualitatif yang akan 
dihubungkan dengan  
bagaimana peneliti dalam 
memperoleh data di lapangan, 
dimana dari analisis jurnal 
tersebut hanya fokus pada 




secara optimal. Dari program 
tersebut adanya untuk point-point 
dalam upaya  memberikan 
dukungan kebijakan Pemerintah 
itu, diantaranya adalah tindakan 
pengabdian di Kelurahan 
Tegalsari untuk membuat program 
memberi seribu masker yang 
bertujuan agar semua warga 
memiliki masker atau menambah 
stock masker, tempat cuci tangan 
umu serta handsanitizer bertujuan 
untuk membunuh virus-virus yang 
ada di telapak tangan. Dari 
implementasi tersebut sebagai 
bentuk dukungan terhadap 
program pemerintah tersebut 
untuk memutus rantai virus 
Covid-19 
implementasi program, 
sehingga terdapat perbedaan 
yang cukup jelas yaitu adanya 
perbedaan dalam peneliti 
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P. Sari (2020) 
 
 
Menjelaskan bahwa dalam 
program Universitas yaitu Kuliah 
Pengabdian Masyarakat (KPM) 
ini dilakukan di kampung Herbal 
Sukolelo,RW 01,Desa Sukolelo, 
Kecamatan Prigen, Kabupaten 
Pasuruan. Dari  kegiatan tersebut 
tepat dengan musim pandemi 
Dalam analisis jurnal 
diatas, maka dapat ditarik 
sebuah argumentasi yaitu 
dalam penelitian ini hanya 
akan fokus pada hasil data di 
lapangan seperti bagaimana 
peran modal sosial dalam 
pembentukan kampung 
tangguh covid-19 Desa 




covid-19 yang masih belum 
kunjung hilang maka dengan 
program pengabdian mereka 
melakukan sebuah evolusi 
perubahan kampung menuju 
kampung tangguh covid-19. 
Dalam program awal melakukan 
diskusi kelompok dan 
menyediakan sarana dan 
prasarana seperti menyediakan 
tempat cuci tangan umum dengan 
menggunakan injakan kaki. 
Tempat cuci tangan injak adalah 
alat cuci tangan handless, dimana 
kita tidak perlu menggunakan 
tangan untuk memencet kran air 
dan sabun cuci tangannya. 
Kemudian dari tempat cuci tangan 
tersebut akan diletakan ke setiap 
sudut kampung agar memudahkan 
setiap warga dapat mencuci 
tangan mereka. Lalu yang terakhir 
mereka melakukan sosialisasi 
karena kesadaran warga dan 
pengetahuan warga masih minim 
Wisata Batu, sehingga dalam 
penelitian ini lebih condong 
memberikan gambaran kepada 
pembaca mengenai latar 
belakang pembentukan 
kampung tangguh covid-19, 
bagaimana implementasi 
kampung tangguh covid-19 
dalam memberantas 
penbebaran covid-19. Kita 
pahami bersama dalam kajian 
pembahasan dari jurnal diatas 
merupakan program 
peneliti/penulis dalam 
kontribusinya dalam upaya 







akan bahayanya dan cara 
menghindari covid-19 ini, dalam  
kegiatan sosialisasi ini sangat 
perlu diadakan tentang pentingnya 
menjaga protokol kesehatan saat 
beraktivitas sehari-hari 
B. Kerangka Teori 
Untuk menghubungkan teori dengan penelitian mengenai kampung tangguh di 
Malang Raya maka peneliti memilih teori modal sosial dari tokoh Internasional Woolcock. 
Modal sosial diartikan suatu unsur yang memiliki 2 kriteria. Kriteria dari segi sisi struktur 
sosial serta memberikan fasilitas kegiatan individu dalam sebuah struktur kehidupan sosial 
masyarakat. Pengertian terkait, point-point modal sosial berupa nilai, norma, relasi sosial dan 
institusi yang efektif yang digunakan secara tepat serta melahirkan kemandirian, tanggung 
jawab, peran serta, kontrak sosial. Modal sosial juga merupakan bagian-bagian dari kelompok 
sosial seperti relasi, norma dan kepercayaan satu sama lain agar dapat megembangkan 
efesiensi masyarakat dan memberikan fasilitas kegiatan yang terkoordinir. 
Cock (1995) mendeskripsikan, bahwa modal sosial merupakan suatu rangkaian proses 
hubungan relasi antara manusia yang ditopang oleh kepercayaan satu sama lain, relasi, norma 
untuk meningkatkkan efisien dan efektifnya kerjasama dan gotong royong demi tujuan dan 
kebaikan bersama. Dari sisi lain, modal sosial tumbuh di dalam masyarakat dimana dalamnya  
tersebut terdapat faktor nilai dan norma serta pola-pola interaksi sosial dalam mengatur 
kehidupan kesehari-hari personilnya20. Hasbullah (2006), dunia sisi ini telah dari modal sosial 
terletak pada bagaimana skill masyarakat untuk saling timbal balik kerjasama guna 
membangun sebuah relasi guna mencapai tujuan bersama. Kerjasama timbal balik ini 
                                                                 




diwarnai oleh suatu pola interelasi yang timbal balik dimana saling menguntungkan satu 
sama lain serta membangun sebuah kepepercayaan yang ditopang oleh norma-norma dan 
nilai-nilai sosial yang positif dan kuat. Power tersebut akan maksimal apabila didukung 
dengan semangat proaktif yang membuat relasi hubungan prinsip-prinsip sikap yang 
partisifatif yang diatasnya, saling memberi dan menerima, saling mempercayai dan diperkuat 
dan didukung oleh nilai dan norma itu sendiri. Adanya perhatian kepada modal sosial pada 
umumnya tertarik untuk dikaji kerekatan relasi sosial dimana masyarakat terlibat didalamnya, 
terutama kaitannya dengan pola-pola interaksi sosial atau hubungan sosial antar personil 
masyarakat atau kelompok dalam suatu program atau tindakan sosial. Bagaiamana dalam ini 
menarik untuk dikaji karena keanggotaan dan aktivitas mereka dalam suatu asosiasi sosial 
merupakan hal yang menarik. Wolcock (2004) menyebutkan tiga tipe modal sosial : 
1.  Social Bounding (Perekat Sosial) adalah kriteria modal sosial dengan karakteristik 
adanya ikatan yang kuat dalam sebuah sistem dalam masyarakat. Contohnya seperti rasa 
kekeluargaan yaitu menyebabkan adanya rasa empati hingga empati. Selain itu juga 
menciptakan rasa kewajiban, rasa percaya, pengakuan timbal balik kebudayaan yang mereka 
percayai.  
2.  Social Bridging (jembatan Sosial) adalah subuah ikatan sosial yang ada sebagai reaksi 
atas berbagai macam karakteristik di kelompoknya. Kriteria ini dapat lahir karena adanya 
berbagai macam kelemahan disekitarnya, sehingga mereka berupaya memutuskan untuk 
membangun kekuatan guna melawan kelemahan tersebut Jembatan sosial dapat juga dilihat 
dari adanya keterlibatan umum sebagai warga negara, relasi, asosiasi. Tujuannya yaitu 
sebagai mengembangkan potensi yang ada di dalam masyarakat supaya masyarakat mampu 
menggali dan meningkatkan kekuatan yang dimiliki baik dari segi SDM (Sumber Daya 
Manusia) dan SDA (Sumber Daya Alam) bisa dicapai. Kapasitas modal sosial 




dapat memberikan fasilitas serta menjadi wilayah dalam hubungan antar kehidupan sosial 
supaya dapat  meningkatkan modal sosial untuk membangun integrasi sosilal. 
3. Social Linking (Hubungan/Jaringan Sosial) adalah relasi sosial yang 
dikarakteristikan dengan adanya relasi antara beberapa tingkatan dari kekuatan sosial maupun 
status sosial yang ada di masyarakat. 3 jenis tipe modal sosial ini dapat bekerja tergantung 
dari kondisinya. Dia dapat bekerja dalam keadaan baik kelemahan maupun kelebihan dalam 
suatu masyarakat. Faktor ini Dapat juga dipergunakan serta dijadikan sebagai media 

















                                                                 
21 Woolcock, Michael. Using Capital Theory and Practice of Economic Development Princeton (NJ: Princeton 




















Dari analisis penelitian kampung covid-19 Malang raya dengan teori modal sosial milik 
Woolcock ini adalah dalam menerapkan visi misi program kampung tangguh covid-19 dalam 
rangka mencegah penyebaran covid-19 serta dalam menjalankan beberapa implementasi 





1. Social Bounding (Perekat 
Sosial) 
2. Social bridging (Jembatan 
Sosial) 
Social linking (Hubungan / 
Jaringan Sosial) 
1. Jaringan 
2.  Norma-Norma 
3.  Kepercayaan Sosial 
 
Efisien dan efektifnya : 
1.koordinasi 
2. kerjasama  
3. Tanggung Jawab Sosial 
4. Kontrak Sosial 
5. Peran Serta 
6. Kemandirian 




jajaran stakehoulder seperti petinggi Desa/Kampung, pihak Dinas, Pemerintah dan seluruh 
warga dari Desa Pendem dan Kampung Glintung. Terlebih lagi program kampung tangguh 
covid-19 ini merupakan program yang bertujuan untuk mencegah penyebaran pandemi covid-
19 ke dalam Desa/Kampung mereka sehingga semua itu demi kepentingan, kebaikan serta 
keuntungan bersama. Sehingga jaringan dan hubungan sosial perlu dijalankan terlebih dahulu 
sebagai landasan bekal utama agar tanggung jawab sosial, kerjasama, peran aktif dapat 
berjalan dengan efisien dan efektif sehingga selama proses implementasi kampung tangguh 
covid-19 di Desa Pendem dan Kampung Glintung dapat terlaksana dengan baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
